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Dari uraian pada bab-bab terdahulu, penulie dépat
mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Awal semua kegiatan penjualan jasa penganghkutan barang

lewat kapal laut dengan menggunakan Feti Kemas adalah

pedisil, yaitu

N

terbentuknys perjanjian jual jass (ek
perjanjian antara pihak Ekspedisi Muatan Kapal Laut
dengan pihak shipper/consignee. Hal ini timbul  dasrid
keinginan shipper/consignes untuk menverahkan proses
pengiriman/penerimaan barangnya dengan semberi  KUasa.
Selanjutnya Ekspedisi Muatan kKapal Leut mengurus
zeqala keperluan yvang berbubungan dengan cerang. yaitu
mulal dari pengemasan barang desiam Fetl remss, nemer—
iksaan, penimbunan Feti Kemas di Umit  Terminal Feti
Kemes, pembayaran di Bea Cukai hingga mengadakan
perjanjian penaganghutan dengan pihek pengangkut
{pelayaran).

Loaiat terhadap
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barang vang hilang atau rusaik maka ia harus membayar’
ganti rugi. Dan apabila kehilangan atau kerusakan
harana disebabkan oleh pihak lain yang telah dipilih
aleh  Ekspedisi Muatan Kapal Laut untuk bekerjasama
denganny&, maka ia tidak menjamin ganti rugi tapi ia
diwajibkan mengadakan tuntutan ganti rugi pada pihak
tersebut.

Jual  jasa menurut hukum Islam pada dasarnya diperbo-
lehkan, karena jual jasa merupakan akad ijarah (sewa-
menyewa). Namun qpabila didalam melaksanakan akad
tersebut dicampuri dengan hal-hal yang dilarang oleh
ajaran Islam maka akad tersebut menjadi rusak dan

diharamkar.

i. Bagi pemilik tcarang dan pihak Ekspediei Muataﬁ
Kapal Laut vanag melakukan jusl keli jasa hendaklah
ia berpedoman kepada cara-cars vang telah ditetap—
kan, baik hubkum Islam maupun saturan hukum vang ada,
sehingues  perbuatan  yvang dilakukan  ada hepastian
hukumnya.

Y. Bagi pihak-pibalk yang teriait dalam masaiah pengir-

iman barang lewat Kapal laut denga mengounakan Feti

Femas  handalklah mespermudabt prosee PENMQUINTUEANY A 4



kare;a hal ini erat kaitannya dengan kecepatan
penéirimgn harang vyang dapat mempengaruhi hafga
baréﬁg~di paﬁér.

Dani&ahg terpenting dglam prméeé kerjasama pengiri-
man;ibakang ;ni, jangaﬂlah .masing—masihgb pihak
menéambil keuntungan diatas kerugian - pihak lain,

karena hal “ini tidak diperbolehkan dalam ajaran

Islém,
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